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The purpose of this study was to find and describe various spiritual
problems along with the completion of counseling guidance for high
school students. The method used in this study was a Systematical
Literature Review. The technique of collecting data is by collecting
articles from several online journals. The author examines journal
articles published between 2012-2020. The author found that
there were 15 articles with 12 different problems. The results of
this study show that various problems in the spiritual field include
low religious tolerance, learning difficulties, high levels of anxiety,
low levels of spiritual intelligence, lack of Islamic personality, low
levels of interpersonal intelligence, low levels of religiosity, lack
of noble morals, low self-esteem, bullying, juvenile delinquency,
and smoking behavior that can be solved with Gestalt Prophetic
(G-Pro) gquidance and counseling, religiosity-based counseling
quidance model, mind bubble meditation relaxation, integrative
group counseling model, counseling guidance and spiritual
intelligence, Islamic counseling approach, guidance theistic, group
quidance, Al-Ghazali thought-based Quidance and counseling,
spirituality cognitive restructuring technique group counseling,
Islamic intervention program model, Anwar Sutoyo’s Islamic
counseling quidance model, SEFT therapy (Spiritual Emotional
Freedom Technique), ode mind map.
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Abstrak
Kata kunci: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan dan
Bimbingan dan mendeskripsikan berbagai problematika spiritual beserta dengan

Konseling, Peserta penyelesaian bimbingan konseling pada peserta didik SMA

Didik SMA, . e e .

Spiritual Metode yang dlgunakan dglam penelitian ini adalah Systematical
Literature Review. Teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan artikel dari beberapa jurnal secara online. Penulis
meneliti artikel jurnal yang dipublikasikan antara tahun 2012-
2020. Penulis menemukan ada 15 artikel dengan 12 permasalahan
yang berbeda. Hasil dari penelitian ini diketahui berbagai
problematika bidang spiritual antara lain rendahnya toleransi
beragama, kesulitan belajar, tingginya tingkat kecemasan,
rendahnya tingkat kecerdasan spiritual, kurang memiliki
kepribadian islami, rendahnya tingkat kecerdasan interpersonal,
rendahnya tingkat religiusitas, kurang memiliki akhlak mulia,
rendahnya self esteem, bullying, kenakalan remaja, serta
perilaku merokok yang dapat diselesaikan dengan bimbingan dan
konseling Gestalt Profetik (G-Pro), model bimbingan konseling
berbasis religiusitas, relaksasi meditasi gelembung pikiran,
model konseling kelompok integratif, bimbingan konseling dan
kecerdasan spiritual, pendekatan konseling islami, bimbingan
teistik, bimbingan kelompok, bimbingan dan konseling berbasis
pemikiran Al-Ghazali, konseling kelompok teknik spirituality
cognitive restructuring, model program intervensi islami, model
bimbingan konseling islam Anwar Sutoyo, terapi SEFT (Spiritual
Emotional Freedom Technique), serta metode mind map.

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa dimana sebuah peralihan atau transisi
dari anak-anak ke masa dewasa yang dilalui oleh individu. Tingkah
laku atau perbuatan remaja banyak yang sulit untuk dimengerti.
Hurlock (2011) menyebutkan pada tahap tersebut remaja mengalami
cukup banyak perubahan baik secara emosi, tubuh, minat pola perilaku
dan juga penuh masalah pada masa tersebut. Menurut Hurlock (2011)
pembagian masa remaja dimulai dengan remaja awal yaitu usia (12-
24 tahun) tahun, kemudian remaja tengah (15-17 tahun), dan yang
terakhir masa remaja akhir usia (18-21 tahun). Dari penjelasan tersebut
bisa dikatakan bahwa peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA)
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dapat dikategorikan sebagai remaja tengah karena berada pada
rentang usia 15-17 tahun. Menurut beberapa penjelasan dari berbagai
ahli yang sudah dijelaskan sebelumnya, bisa disimpulkan bahwa pada
masa remaja adalah masa yang penuh dengan perubahan sehingga
remaja mungkin akan kesulitan dan mengalami problematika dan
permasalahan. Oleh sebab itu, maka dalam menghadapi perubahan
di masa remaja, mereka perlu mendapatkan bantuan dan arahan
dari berbagai pihak terkhusus pada bidang pendidikan salah satu
diantaranya ada bimbingan dan konseling.

Suherman (2011) mengatakan “bahwa bimbingan dan konseling
komprehensif merupakan pandangan mutakhir yang bertitik tolak dari
asumsi yang positif tentang potensi manusia”. Model dari bimbingan
dan konseling pada dasarnya dikembangkan dengan penyesuaian juga
dengan kondisi sekolah di Indonesia, dilengkapi pula pengembangan
pada bidang pribadi sosial, akademik, karir dan juga spiritual. Salah
satu yang sudah disebutkan tersebut dan juga dikembangkan dan
dirasa cukup menjadi bagian penting pada perkembangan masa rema
adalah bidang spiritual.

Problematika yang terjadi pada remaja di bidang spriritual dapat
ditangani juga oleh guru bimbingan dan konseling untuk selanjutnya
mendapat bimbingan. Hidayanti (2014) menjelaskan bahwa bimbingan
pada bidang spirirual adalah bimbingan yang berupaya untuk
membantu seseorang guna meningkatkan pengetahuan, pemahaman
dan pengalaman agamanya yang akan dirasakan manfaatmnya di
dalam menjalani khidupan. Menurut Mintarsih (2017) bimbingan
mental spiritual adalah suatu aktivitas yang dilaksanakan yang
berguna untuk meningkatkan kesehatan mental kemudian diharap
mampu memiliki kualitas spiritual yang sesuai dengan keyakinan
agama yang dianut dari aspek perbaikan pengetahuan, kepribadian,
emosi, sikap dan juga perilaku dalam beribadah kepada Tuhan.

Pembahasan mengenai problematika pada bidang spiritual

merupakan hal yang cukup penting bagi perkembangan peserta
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didik. Hal tersebut dikarenakan spiritualitas tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan baik pada masa remaja bahkan dewasa nanti. Oleh
karena itu, problematika mengenai bidang spiritual menjadi topik
yang menarik untuk dikaji karena dapat bermanfaat untuk bimbingan
dan konseling dalam menyelesaikan problematika mengenai spiritual.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran
mengenai problematika-problematika bimbingan dan konseling
khususnya di bidang spiritual. Penelitian ini juga bertujuan untuk
menjawab pertanyaan penelitian berikut ini; 1) Apa saja problematika
bidang spiritual yang dialami oleh peserta didik di jenjang pendidikan
SMA?. 2) Apa saja upaya yang telah dilaksanakan oleh guru BK atau

peneliti untuk menyelesaikan permasalahan-permasalan tersebut?

METODE

Jenis Penelitian: Systematical Literature Review

Menurut Kitchenham (Siswanto, 2010), systematical literature
review merupakan jenis metode penelitian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi serta menginterpretasi hasil-hasil
penelitian sebelumnya yang relevan terkait pertanyaan, topik, atau
fenomena tertentu yang menjadi fokus. Siswanto (2010) lebih lanjut
menjelaskan bahwa systematical literature review bermanfaat sekali
untuk menyintesis berbagai hasil penelitian sebelumnya yang relevan
sebagai fakta yang komprehensif dan berimbang dalam penentuan
kebijakan.

Systematical literature review dalam penelitian ini dilaksanakan
dengan menghimpun artikel-artikel bimbingan dan konseling dari
tahun dari tahun 2012 Sampai tahun 2020. Sebagian besar artikel
diperoleh dari jurnal-jurnal bimbingan dan konseling, piskolodi, serta
pendidikan jurnal nasional maupun jurnal internasional.

Artikel yang dikumpulkan antara lain diperoleh dari jurnal
Edukasi: Jurnal Bimbingan Konseling, JOMFKIP: Jurnal Online
Mahapeserta didik Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNRI,
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Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Edukasi Islami: Jurnal
Pendidikan Islam, Happines: Journal of Psychology and Islamic
Science, Quanta Journal, Jurnal Pendidikan Islam, Jurnal BK Unesa,
Jurnal Psikologi Tabularasa, Konseling Religi: Jurnal Bimbingan
Konseling Islam, Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan dan Konseling
Islam, PSAKU International Journal of Interdisciplinary Research,
Insight: Jurnal Bimbingan dan Konseling, serta Psikopedagogia: Jurnal
Bimbingan dan Konseling. Jumlah artikel awal yang ditemukan 29
artikel. Kemudian artikel-artikel tersebut diseleksi menjadi 15 artikel
terpilih. Adapun kriteria seleksinya yaitu: (1) artikel dipublikasikan
antara tahun 2012-2020, (2) artikel yang dipilih difokuskan pada
pertanyaan penelitian yaitu problematika bidang spiritual, (3) subjek
penelitian yang digunakan dalam artikel tersebut adalah peserta didik
SMA. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan

artikel melalui pencarian di internet.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian systematical literature review dengan
pendekatan kualitatif dilaksanakan dengan mengikuti langkah-
langkah menurut Francis & Baldesari (2006). Adapun teknis kegiatan
yang dilakukan yaitu:
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Tabel 1. Langkah-Langkah Penelitian Systematical Literature Review

Langkah penelitian
menurut Francis &
Baldesari (2006)

Langkah yang dilakukan peneliti

1) Memformulasikan a) Merumuskan  pertanyaan  penelitian
pertanyaan penelitian yang difokuskan pada problematika
systematical literature bidang spiritual peserta didik di jenjang
review pendidikan SMA

b) Kemudian = merumuskan  pertanyaan
berikutnya yaitu upaya yang dilakukan
oleh guru BK / peneliti sebelumnya dalam
mengatasi permasalahn tersebut.

2) Melaksanakan a) Melakukan pencarian literatur (artikel)
pencarian literatur di berbagai jurnal baik nasional maupun
secara sistematis internasional.

b) Fokus utamanya adalah jurnal-jurnal
bimbingan dan konseling, psikologi, serta
pendidikan.

3) Melakukan screening Screening dan seleksi artikel dilaksanakan
dan seleksi literatur dengan memperhatikan tujuan serta rumusan
atau artikel penelitian ~ pertanyaan penelitian yaitu:
yang sesuai Artikel jurnal yang menyajikan data

permasalahan peserta didik SMA khususnya

bidang spiritual.

4) Menganalisis dan Analisis dilakukan dengan membandingkan
menyintesis hasil masing-masing isi artikel jurnal tersebut.
temuan penelitian
kualitatif

5) Melakukan kendali Kendali mutu dilakukan dengan melakukan
mutu konsultasi kepada dosen bimbingan dan

konseling.

6) Menyusun laporan Laporan  akhir  dilaksanakan  dengan
akhir menulis artikel hasil penelitian kemudian

dipublikasikan.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian systematical literature review
ini pilihanmenggunakan metode meta-sintesis. Siswanto (2010)

menjelaskan bahwa dalam systematical literature review terdapat dua
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jenis metode yaitu metode meta-analisis dan meta-sintesis. Lebih
lanjut Peqrry & Hammond (2002) menerangkan bahwa metode
meta-analisis merupakan teknik melakukan agregasi data untuk
mendapatkan kekuatan statistik dalam upaya mengidentifikasi
hubungan sebab-akibat antara faktor risiko atau perlakuan dengan
suatu efek, sedangkan metode meta-sintesis yaitu teknik melakukan
integrasi data untuk mendapatkan teori maupun konsep baru atau
tingkatan pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh.

Cara melaksanakan meta-sintesis dalam penelitian ini yaitu
dengan mengintegrasikan data mengenai apa saja problematika
peserta didik SMA di bidang spiritual dan bagaimana upaya
menyelesaikannya berdasarkan 15 artikel jurnal yang telah terkumpul
kemudian menarik kesimpulan berdasarkan hal tersebut sehingga

diperoleh pemahaman baru yang lebih mendalam dan menyeluruh.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan dari rumusan-rumusan pertanyaan

sebagai berikut:
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Problematika bidang spiritual yang dialami oleh peserta didik di
jenjang pendidikan SMA

Pada tabel 2 berisi masalah-masalah bidang spiritual yang ada
di Sekolah Menengah Atas. Kami menemukan ada 15 artikel dengan
12 permasalahan yang berbeda. Masalah yang ditemukan antara lain
rendahnya toleransi beragama, kesulitan belajar, tingginya tingkat
kecemasan, rendahnya tingkat kecerdasan spiritual, kurang memiliki
kepribadian islami, rendahnya tingkat kecerdasan interpersonal,
rendahnya tingkat religiusitas, kurang memiliki akhlak mulia,
rendahnya self esteem, bullying, kenakalan remaja, serta perilaku
merokok. Ada tiga artikel yang membahas tentang rendahnya
tingkat kecerdasan spiritual, dua artikel membahas tingginya tingkat
kecemasan, sisanya masing-masing artikel membahas mengenai
rendahnya toleransi beragama, kesulitan belajar, kurang memiliki
kepribadian islami, rendahnya tingkat kecerdasan interpersonal,
rendahnya tingkat religiusitas, kurang memiliki akhlak mulia,
rendahnya self esteem, bullying, kenakalan remaja, serta perilaku

merokok.

Strategi layanan yang digunakan untuk mengatasi problematika

spiritual

Pada Tabel 3 ditemukan beberapa upaya dalam menangani
masalah bidang spiritual. Dari 15 artikel yang kami himpun, terdapat
14 cara dalam penyelesaian masalah bidang spiritual. Penyelesaian
masalah bidang spiritual tersebut antara lain dengan menggunakan
bimbingan dan konseling Gestalt Profetik (G-Pro), model bimbingan
konseling berbasis religiusitas, relaksasi meditasi gelembung pikiran,
model konseling kelompok integratif, bimbingan konseling dan
kecerdasan spiritual, pendekatan konseling islami, bimbingan teistik,
bimbingan kelompok, bimbingan dan konseling berbasis pemikiran Al-

Ghazali, konseling kelompok teknik spirituality cognitive restructuring,
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model program intervensi islami, model bimbingan konseling islam
Anwar Sutoyo, terapi SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique),

serta metode mind map.

PEMBAHASAN

Penelitian ini didasari oleh 15 sumber berupa artikel dari berbagai
jurnal. Artikel-artikel yang kami gunakan merupakan artikel yang
diterbitkan dalam delapan tahun terakhir yaitu dari 2012-2020. Dari
hasil penemuan kami, ada 12 masalah dan 14 upaya penyelesaiannya
dari 15 artikel bidang spiritual. Artikel-artikel tersebut merupakan
artikel bidang spiritual yang subjeknya hanya peserta didik SMA/
MA. Ada beberapa masalah yang benar-benar dikategorikan sebagai
bidang spiritual namun ada juga masalah-masalah lain yang tidak
dikategorikan sebagai masalah bidang spiritual tetapi diselesaikan
dengan cara spiritual.

Kecerdasan spiritual ditemukan dalam tiga artikel yang berbeda
yaitu oleh Ardiningsih, Djunaedi, dan Tjala [1], Mawarni, Rosmawati,
dan Yakub [8], oleh Jumpanon, Mekkhachorn, Ranong, dan Rerkjaree
[13]. Pada temuan [1] guru BK memberikan materi tentang kecerdasan
spiritual menggunakan metode mind map. Dikatakan kecerdasan
spiritual merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk dapat
menemukan makna, nilai, dan tujuan hidupnya agar mendapatkan
motivasi dalam hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh metode mind map terhadap kecerdasan
spiritual peserta didik SMA. Hasilnya adalah dengan metode mind
map tersebut pemahaman kecerdasan spiritual peserta didik SMA
meningkat dengan memahami lebih dalam mengenai makna, nilai,
dan tujuan dalam hidupnya, sehingga dapat timbul motivasi hidup
yang tinggi.

Sedangkan pada temuan [8] masalah kecedasan spiritual
diselesaikan melalui kegiatan bimbingan kelompok. Pada akhirnya
tingkat kecerdasan spiritual peserta didik SMA yang awalnya sebagian
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besar pada kategori kurang, setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok tingkat kecerdasannya menjadi kategori sedang dan hanya
sedikit peserta didik saja yang masih dalam kategori kurang. Pada
temuan [13] dikatakan ada lima komposisi kecerdasan spiritual,
antara lain kesadaran diri, spontanitas, empai, visioner, dan nilai
kepemimpinan. Dalam penyelesaian masalah, dilakukannya konseling
kelompok integratif. Konseling kelompok ini bertujuan untuk peserta
didik mengembangkan diri, memecahkan masalah, menimbulkan
perilaku baru yang akan berdampak langsung pada seluruh peserta
didik, selain itu juga untuk peningkatan perasaan peserta didik. Hasil
dari konseling kelompok integratif ini menunjukkan kecerdasan
spiritual peserta didik SMA meningkat dibandingkan sebelum adanya
konseling.

Penemuan selanjutnya adalah tentang kecemasan yang
ditemukan dalam 2 artikel berbeda oleh Darminto, Lukitaningsih,
Warsito, dan Yunita [2] serta oleh Rini dan Wardiana [14]. Pada temuan
[2] penelitian tentang kecemasan peserta didik dalam menghadapi ujian
nasional diberikan treatment berupa Terapi SEFT (Spiritual Emotional
Freedom Technique). Perbandingan antara kelompok eksperimen
dan kelompok control terlihat sangat signifikan. Adanya penurunan
yang signifikan pada kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan
berupa bimbingan kelompok dengan terapi SEFT (Spiritual Emotional
Freedom Technique). Sedangkan pada penemuan [14] masalah yang
akan ditangani adalah kecemasan dalam menghadapi ujian nasional
namun diberikan treatment berupa terapi relaksasi gelembung
pikiran. Terapi relaksasi gelembung pikiran merupakan prosedur
meditasi penyandaran pikiran berupa memperhatikan pikiran-pikiran
yang muncul dan juga perasaan-perasaan atau impresi tubuh, tanpa
membuat terlibat memikirkannya (Subandi, 2012: 89). Dalam penelitian
ini HO ditolak dan Ha jadi terapi relaksasi meditasi gelembung pikiran
memiliki pengaruh terhadap penurunan kecemasan pada peserta
didik SMA.
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Di Indonesia perkembangan peserta didik jenjang SMA bidang
spiritual masih sedikit yang memperhatikan. Dibuktikan dengan
sedikitnya bahan bacaan dan juga artikel penelitian yang berkaitan
dengan bidang spiritual. Sebagian besar menjelaskan tentang bidang
pribadi-sosial yang diberikan layanan berupa bimbingan maupun
konseling dengan teknik spiritualitas atau religiusitas. Bimbingan
dan konseling yang benar-benar membahas tentang perkembangan
peserta didik SMA bidang spiritualitas hanya sedikit yang bisa kami

temukan.

KESIMPULAN

Hasil dari temuan Systematical Review dapat disimpulkan
bahwa terdapat cukup banyak problematika bidang spiritual yang
terjadi pada siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA). Selain itu,
juga ditemukan beberapa upaya penyelesaian dalam problematika
pada bidang tersebut. Problematika bidang spiritual yang muncul
diantaranya mengenai kecerdasan spiritual, kecemasan, perilaku
merokok, kenakalan remaja, bullying, Self Esteem, akhlak mulia,
religiusitas, stres akademik, kecerdasan interpersonal, kepribadian
islam, dan kesulitan belajar.

Dari penelitian tersebut terdapat beberapa upaya yang dianggap
efektif dalam menyelesaikan permasalahan di bidang spiritual untuk
peserta didik jenjang Sekolah Menengah Atas diantaranya adalah
Terapi SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique), Model
Bimbingan Konseling Islam Anwar Sutoyo, Konseling Kelompok
Teknik Spirituality Cognitive Restructuring, Membaca Al-Qur’an dan

lain sebagainya.
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